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ABSTRACT

Background: The results of a study in Girimarto District, obtained data on DM patients in 2022
totaling 70 people. One way to reduce contra -indications and DM treatment costs is to use bitter
melon as oral intake to lower blood sugar. This pare plant is useful, among others, as a treatment for
diabetes mellitus. Memordica Charantia (bitter gourd) which is consumed regularly by DM sufferers
can reduce blood glucose levels. Based on this, researchers are interested in conducting research on
the effectiveness of giving bitter melon juice to reduce blood sugar levels in people with diabetes
mellitus in Tambakmas Hamlet, Jendi Village, Girimarto District..

Research Methods: This research is a type of qualitative descriptive research with a case study
research approach. The population in this study were DM sufferers in Tambak Mas Hamlet, Jendi
Village, Girimarto with a sample of 20 respondents.

Research Results: The identification results that the temporary blood sugar levels (GDS) of the DM
patient respondents before being given bitter gourd juice were that the patients had high GDS levels
of 200 mg/dL. The results of the identification that the temporary blood sugar levels (GDS) of the DM
patient respondents before being given bitter gourd juice were that the patients experienced a
decrease in GDS levels from the previous high (200 mg/dL).

Conclusion: The respondents experienced a decrease in GDS levels after consuming bitter gourd
juice for 5 days. Thus, bitter melon juice is effective for lowering blood sugar levels in people with
Diabetes Mellitus.
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ABSTRAK

Latar Belakang : Hasil studi di Kecamatan Girimarto, didapatkan data pasien DM tahun 2022
berjumlah 70 orang. Salah satu cara untuk menekan kontra indikasi dan biaya pengobatan DM dengan
memanfaatkan buah pare sebagai asupan oral menurunkan gula darah. Tumbuhan pare ini bermanfaat
di antaranya sebagai pengobatan diabetes melitus. Memordica Charantia (pare) yang di konsumsi
rutin oleh penderita DM mampu menurunkan kadar glukosa darah. Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai efektivitas pemberian jus pare untuk
menurunkan kadar gula darah pada penderita diabetes mellitus di Dusun Tambakmas, Desa Jendi,
Kecamatan Girimarto.

Metode Penelitian : Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
case study research (studi kasus). Populasi pada penelitian ini adalah penderita DM di Dusun Tambak
Mas, Desa Jendi, Girimarto dengan sampel 20 responden.

Hasil Penelitian : Hasil identifikasi bahwa kadar gula darah sementara (GDS) responden pasien DM
sebelum diberikan jus pare adalah pasien memiliki kadar GDS yang tinggi yakni 200 mg/dL. Hasil
identifikasi bahwa kadar gula darah sementara (GDS) responden pasien DM sebelum diberikan jus
pare adalah pasien mengalami penurunan kadar GDS dari yang sebelumya tinggi (200 mg/dL).

Kesimpulan : responden mengalami penurunan kadar GDS setelah mengonsumsi jus pare dalam 5
hari. Sehingga, jus pare efektif untuk menurunkan kadar gula dalam darah penderita Diabetes Melitus.
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Kata Kunci : DM, Jus Pare, Gula darah, Tambak Mas

PENDAHULUAN

Menurut (Diabetes Association,
2012 dalam (lkaditya et al., 2019),
Diabetes Melitus (DM) adalah istilah
umum untuk gangguan metabolisme
heterogen yang temuan utamanya adalah
hiperglikemia kronis. Penyebabnya adalah
gangguan sekresi insulin atau gangguan
kerja insulin atau keduanya. Terdapat dua
jenis penyakit Diabetes Melitus yaitu
Diabetes Melitus tipe I (Insulin-Dependent
Diabetes Melitus) dan Diabetes Melitus
tipe Il (Noninsulin-Dependent Diabetes
Melitus) menurut (Aldi, 2022).

Data RISKESDAS 2018 dalam
(2019, 2019), menjelaskan prevalensi DM
nasional adalah sebesar 8,5% atau sekitar
20,4 juta orang Indonesia terkena DM,
diantaranya mengalami komplikasi akut
dan kronik yang serius dan dapat
menyebabkan kematian. Menurut
Kementerian Kesehatan Rl (2019) dalam
(Purwandari & Suryaningsih, 2021),
prevalensi  kasus Diabetes  Melitus
berdasarkan  diagnosa  dokter  pada
penduduk semua umur dan prevalensi pada
tahun 2013 yaitu 1,3% dan meningkat
pada tahun 2018 yaitu 1,5% angka ini
meningkat setiap tahunnya. Data dari
International Diabetes Federation pada
tahun 2020 jumlah serangan diabetes di
Indonesia mencapai 18 juta kasus,
meningkat 6,2% dibandingkan tahun 2019
lalu. Berdasar hasil rekapitulasi dalam
(JATENG, 2018), prevalensi pasien DM
pada tahun 2018 sebesar 1,9% atau sekitar
457.699 orang. Menurut Laporan Provinsi
Jawa Tengah Riskesdas Tahun 2018 dalam
(2018, 2018), Angka penyakit DM dikota
Wonogiri mengalami peningkatan dari
13.122 (0,83%) orang pada tahun 2018
menjadi 15.464 (0,87%) orang pada tahun
2019. Hasil studi pendahuluan di
Kecamatan Girimarto, didapatkan data
pasien DM pada tahun 2018 berjumlah 39
orang, tahun 2019 berjumlah 40
orang,tahun 2020 berjumlah 50

orang,tahun 2021 berjumlah 60 orang dan
tahun 2022 berjumlah 70 orang, 5 orang
diantaranya berasal dari Dusun
Tambakmas, Desa Jendi.

Oleh karena itu, pengendalian DM
menjadi hal yang penting dilakukan semua
pihak. Menggunakan obat anti diabetes
melitus dalam jangka waktu yang lama
akan menimbulkan kontraindikasi. Salah
satu cara untuk menekan kontra indikasi
dan biaya pengobatan diabetes melitus
ialah dengan memanfaatkan buah pare
sebagai asupan oral untuk menurunkan
gula dalam darah. Dalam buah pare
mengandung  charatin,  polypeptide-P
insulin serta lektin (Adnyana et al., 2017).
Selain itu, Menurut hasil penelitian yang
dilakukan oleh (Hasibuan & Manurung,
2020), jus pare efektif dalam menurunkan
kadar gula darah pasien diabetes mellitus.

Menurut (Rahmasari, 2019), buah
pare (Momordica Charantia) merupakan
tumbuhan yang dijadikan obat- obatan
tradisonal yang berkhasiat sebagai penurun
glukosa dalam darah. Tumbuhan pare ini
bermanfaat di  antaranya  sebagai
pengobatan diabetes melitus, sariawan
serta dismenorrhoe. Penelitian yang telah
dilakukan oleh (Rahmasari & Wahyuni,
2019) membuktikan Memordica Charantia
(pare) yang di konsumsi secara rutin oleh
penderita  diabetes melitus  mampu
menurunkan kadar glukosa darah.

Hasil penelitian oleh (Hasibuan &
Manurung, 2020), membuktikan ada
pengaruh yang sangat baik pada glukosa
darah penderita diabetes melitus setelah
diberikan jus pare pada kelompok
eksperimen. Hasil penelitian (Bahagia et
al., 2018), menyatakan bahwa ekstrak buah
pare  terutama insulinmimetik  dan
polifenol,  memiliki  potensi  untuk
menurunkan  glukosa  darah.  Hasil
penelitian (Saino et al., 2020) dalam
evaluasinya menyatakan Hasil evaluasi
untuk mengatasi masalah ketidakstabilan
kadar glukosa darah memperlihatkan
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bahwa pasien sudah tidak merasakan
lemas dan pusing lagi. Pasien sudah dapat
melakukan pemeriksaan kadar gula darah
secara mandiri. Kondisi vital pasien
membaik, yaitu TD 130/90 mmHg; N
84/menit; dan RR 22 x/menit GDS: 280
mg/dL. Hasil ini memperlihatkan bahwa
masalah teratasi sebagian. Meski demikian
intervensi tetap dilanjutkan dengan tujuan
mempertahankan kondisi yang sudah baik,
bahkan kualitas kesehatan semakin lebih
baik.

Berdasarkan hal tersebut, maka
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian mengenai “Efektivitas
Pemberian Jus Pare Untuk Menurunkan
Kadar Gula Darah Pada Penderita Diabetes
Mellitus Di Dusun Tambakmas, Desa
Jendi, Kecamatan Girimarto.”

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis
penelitian deskriptif kualitatif dengan
pendekatan case study research (studi
kasus). Studi kasus adalah strategi
penelitian yang didalamnya menyelidiki
secara cermat suatu program, peristiwa,
aktivitas, proses individu atau kelompok
individu. Penelitian deskriptif adalah
penelitian yang didalamnya tidak ada
analisis hubungan antar variabel.

HASIL
Hasil observasi pemeriksaan kadar gula

darah sekarang (GDS) disajikan pada tabel
sebagai berikut:

Pre Test Post Test

No (mg/dL) (mg/dL) Selisih Pre Test
Responden | 20/03/2023 | 25/03/2023 da(”mZ‘;;tJes
1 420 298 122
2 235 199 36
3 200 178 22
4 300 280 20
5 205 189 16
6 430 302 128

7 280 190 9
8 500 365 135
9 320 215 105
10 300 215 85
11 250 195 55
12 280 195 85
13 245 155 9
14 310 215 95
15 320 260 60
16 410 296 114
17 290 169 121
18 305 195 110
19 380 295 85
20 260 184 76
Nk 312 2295 82,5
PEMBAHASAN

Berdasarkan tabel didapatkan hasil
identifikasi bahwa kadar gula darah
sementara (GDS) 20 responden pasien DM
sebelum diberikan jus pare adalah
memiliki kadar GDS yang tinggi yakni
>200 mg/dL. Hasil tersebut menunjukkan
tingginya  kadar GDS  responden,
disebabkan karna faktor usia, pengetahuan,
pola makan dan aktivitas yang tidak teratur
serta ketidakstabilan kadar gula darah
karna resistensi insulin dalam tubuh
responden. Menurut (Amalia et al., 2017),
penyebab tingginya kadar gula darah
responden adalah faktor defisiensi insulin,
usia, diet tidak sehat dan aktivitas fisik
yang tidak terkontrol.

Berdasarkan tabel didapatkan hasil
identifikasi bahwa kadar gula darah
sementara (GDS) responden pasien DM
sesudah diberikan jus pare adalah pasien
mengalami penurunan kadar GDS dari
yang sebelumya tinggi (>200 mg/dL).
Hasil tersebut menunjukkan penurunan
kadar GDS responden yang disebabkan
karena responden rutin mengonsumi jus
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pare, Pare memiliki manfaat untuk
penurunan glukosa darah disebabkan
karena pare memliki insulin polipeptida-P,
karantin, serta lektin berfungsi sebagai
penurun glukosa dalam darah. Selain
faktor utama tersebut, faktor pengetahuan
yang meningkat serta pola makan dan
aktivitas yang terkontrol juga mepengaruhi
penurunan kadar gula darah responden.
Menurut Sarwono (1998), dalam (Hilfida
et al., 2016), faktor yang mempengaruhi
penurunan kadar gula responden antara
lain diet, pengobatan rutin, olahraga,
kontrol gula darah rutin dan peningkatan
pengetahuan responden.

Berdasarkan hasil  pembahasan
dapat dianalisis perbandingan kadar GDS
responden penderita Diabetes Mellitus
sebelum dan sesudah diberikan jus pare.
Dari hasil perbandingan kadar GDS
sebelum dan sesudah diberikan jus pare,
didapatkan  hasil bahwa responden
mengalami penurunan kadar gula darah
setelah mengonsumi jus pare dengan rata-
rata penurunan 82,5 mg/dL. Faktor yang
mempengaruhi  penurunan kadar gula
tersebut karena responden rutin
mengonsumi jus pare, pare dalam buahnya
memiliki  kandungan phyto nutrient,
merupakan salah satu ragam tanaman
insulin yang diketahui bisa menurunkan
glukosa darah, buah pare juga memiliki
nati hipoglikemik atau bisa disebut
charatin yang bermanfaat meningkatkan
serapan glukosa dan glikogen dan
melakukan sintetis dalam hati. Selain
faktor utama tersebut, faktor pengetahuan
yang meningkat serta pola makan dan
aktivitas yang terkontrol juga mepengaruhi
penurunan kadar gula darah responden.
Hasil analisis ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Devi Chairani
Hasibuan dan Dina Mariana Manurung
dengan judul Efektivitas Jus Pare
Terhadap Penurunan Kadar Gula Darah
Penderita Diabetes Melitus Tipe 11 di
Panyabungan  Jae  yang  memiliki
kesimpulan Hasil uji T Independent
menunjukkan adanya pengaruh yang
signifikan pada kadar gula darah penderita
diabetes mellitus sesudah pemberian jus

pare pada kelompok eksperimen, dengan
nilai p=0.00 (Hasibuan & Manurung,
2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil penelitian
yang telah dilakukan dan pembahasan yang
telah  dikemukakan, maka  diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil  peneltian dari  keseluruhan
responden menunjukan bahwa kadar
GDS responden sebelum diberikan jus
pare adalah tinggi (>200mg/dL). Hal
yang menyebabkan tingginya kadar
GDS responden adalah hal yang
menyebabkan tingginya kadar GDS 20
responden tersebut menurut (Amalia et
al., 2017) adalah faktor defisiensi
insulin, usia, diet tidak sehat dan
aktivitas fisik yang tidak terkontrol.

2. Hasil  peneltian dari  keseluruhan
responden menunjukan bahwa kadar
GDS responden sesudah diberikan jus
pare adalah responden mengalami
penurunan kadar gula darah . Hal yang
menyebabkan penurnan kadar gula ini
adalah  karena  responden  rutin
mengonsumi  jus pare, penurunan
glukosa darah disebabkan karena pare
memiliki insulin polipeptida-P,
karantin, serta lektin berfungsi sebagai
penurun glukosa dalam darah.

3. Berdasarkan hasil penelitian,
didapatkan hasil analisa perbandingan
kadar GDS sebelum dan sesudah
diberikan jus pare dalam 5 hari dengan
selisih rata-rata kadar GDS yakni 82,5
mg/dL. Berdasarkan hasil analisa
perbandingan tersebut dapat diketahui
bahwa responden mengalami penurunan
kadar gula darah setelah mengonsumsi
jus pare, pare memiliki insulin
polipeptida-P, karantin, serta lektin
berfungsi sebagai penurun glukosa
dalam darah.
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